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Abstract.This research was conducted based on the background of the problems faced by teachers in improving students' 

collaborative attitudes. The aim of this research is to analyze whether interactive power points can improve 

students' ability to collaborate with their friends. Data collection techniques use observation, interviews and 

documentation. Using the Miles & Hiberman model of data analysis which consists of stages 1) data reduction 2) 

data presentation 3) drawing conclusions and classification. This research found that there are still teachers who 

rarely apply learning media such as interactive power point media in the classroom. With the application of 

interactive power point media, students become more enthusiastic and interested in the learning process, thereby 

providing a positive impact on collaborative activities. The application of interactive power point media by the 

homeroom teacher for class 4 at SDN Simoketawang was able to increase students' collaborative attitudes in 

accordance with collaborative indicators. 
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Abstrak. Penelitian ini dilakukan berdasarkan latar belakang permasalahan yang dihadapi guru dalam meningkatkan 

sikap berkolaboratif siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah power point interaktif  mampu 

meningkatkan kemampuan siswa dalam berkolaborasi bersama temannya. Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Menggunakan analisis data model Miles & Hiberman yang terdiri dari 

tahapan 1) reduksi data 2) penyajian data 3) penarikan kesimpulan dan klasifikasi. Penelitian ini memperoleh hasil 

masih terdapat guru yang jarang menerapkan media pembelajaran seperti media power point  intreraktif dalam 

kelas. Adanya penerapan media power point interaktif siswa semakin bersemangat dan tertarik dalam proses 

pembelajaran sehingga memberikan dampak positif dalam kegiatan berkolaborasi. Adapun penerapan media power 

point interaktif yang dilakukan guru wali kelas 4 SDN Simoketawang mampu meningkatkan sikap berkolaboratif 

siswa sesuai dengan indikator kolaboratif. 
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 I. PENDAHULUAN  

 Pendidikan   merupakan   hal   yang   sangat   penting   dalam   kehidupan. Sebagaimana telah ditulis 

dalam UU Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 pasal ayat 1 dan 2 yang mewajibkan setiap orang 

berpendidikan[1]. Dengan pendidikan seseorang akan mampu berkembang dan menjadi lebih baik dalam 

kehidupan. Salah satu pendidik yang memiliki peran penting adalah guru[2]. Dimana guru harus mampu 

menciptakan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif dan kolaboratif[3][4]. Untuk melaksanakan pembelajaran 

yang “PAIKEM (pembelajaran  yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan)” guru dituntut agar 

mampu mengembangkan kemampuan terutama dalam  bidang  media pembelajaran  berbasis  teknologi[5][6][7]. 

Media pembelajaran   merupakan  sarana yang digunakan sebagai penyalur materi atau informasi dan ide yang 

berkaitan dengan proses pembelajaran di kelas[8][9][10][11]. Salah satu media pembelajaran berbasis teknologi 

yang dapat dipergunakan oleh guru seperti media power point interaktif. Power point merupakan program aplikasi 

yang dirancang khusus yang memiliki pemanfaatan sebagai alat presentasi, penyampaian rapat, maupun materi 

pembelajaran yang menarik, tidak membutuhkan biaya yang tinggi dan  mudah  dalam proses pembuatannya[12]. 

Sedangkan interaktif dapat dimaknai sebagai interaksi yang dilakukan dari sedikit atau banyak arah antara guru dan 

siswa[13]. Berdasarkan pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa power point interaktif merupakan 

program yang dibuat dengan mudah, rendah biaya, serta menarik yang mampu menciptakan pertukaran pikiran 

antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, dan siswa dengan media pembelajarannya sehingga kelas menjadi 

aktif dan siswa mampu berkolaborasi. Adapun beberapa indikator Power Point Interaktik sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Indikator power point interaktif  

Sumber A. Wicaksana dan T. Rachman[14] 

 

Berdasarkan  gambar 1.1  dapat  diuraikan  bahwa menurut  sanjaya  terdapat  enam indikator power point 

interaktif yaitu 1) teks pada media mudah dipahami oleh siswa. Teks pada media pembelajaran disarankan 

memuat 25 kata dalam satu slide power point. Hal ini dilakukan agar slide tidak membuat siswa jenuh dengan 

banyaknya tulisan. 2) audio yang terfokuskan pada audio atau efek suar, backsound, dan musik. 3) media 

bergerak dapat berupa animasi atau film. 4) visual yang harus diperhatikan diantaranya desain tata letak, tipografi, 

warna yang mampu menarik perhatian siswa.5) dapat disampaikan dan diterima dalam hal ini yaitu pembicaraan 

sesuai dengan pesan yang disampaikan yang mampu disampaikan dan diterima sesuai dengan tujuan ataupun 

sasaran[14]. 

Profil pelajar pancasila memiliki tujuan menciptakan siswa yang berkarakter juga menerapkan nilai–nilai 

pancasila. Dalam nilai-nilai pancasila ini sangatlah luas sehingga ketika  siswa  menerapkan  nilai–nilai  pancasila 

secara konsisten[15],  Maka  diyakini  siswa akan  ikut  peran  serta  dalam  mewujudkan  kesejahteraan  

sosial[16][17].   Profil   pelajar pancasila  memiliki  enam  elemen  salah  satunya  yakni  menciptakan  karakter  

bergotong royong yang didalamnya menggambarkan sikap kolaboratif antar siswa.  Sikap kolaboratif dalam hal ini  

adalah  sikap  bekerjasama  dan  saling  membantu  untuk  mencapai  tujuan yang sama dalam mencari jalan 

keluar terhadap masalah yang ada, mampu memberikan pendapat dan menerima pendapat seseorang dengan baik 

dan mampu berkolaborasi antara siswa dengan siswa, kelompok siswa dengan kelompok siswa, maupun kelompok 

siswa dengan guru yang sesuai dengan indikator kolaboratif[18]. Adapun beberapa indikator yang digunakan 

penulis sebagai berikut : 
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Gambar 2. Indikator pembelajaran kolaboratif  

Sumber: D. Sufajar dan A. Qosyim[19] 

 

Indikator karakter kolaboratif dalam penelitian ini memiliki empat elemen yang harus dicapai dengan 

aspek yang berbeda-beda yaitu 1. Bekerja secara efektif. Dalam bekerja secara efektif ini diharapkan siswa 

mampu memberikan pendapat maupun ide-ide dalam memecahkan  masalah  secara  bersama-sama  2.  

Bertanggung  jawab.  Bertanggung  jawab dalam indikator ini meliputi bertanggung jawab dengan keadaan 

kelompoknya, bertanggung jawab terhadap ketuntasan tugas yang diberika dengan tepat waktu 3. Keterampilan 

komunikasi.  Aspek  keterampilan  komunikasi  yang  harus  dicapai  dalam  indikator  ini siswa mampu 

berdiskusi dengan teman sekelompok dalam menyelesaikan tugas 4. Keterampilan bekerja dalam kelompok. 

Keterampilan bekerja dalam kelompok memiliki aspek berani bertanya kepada teman ketika menemukan problem, 

aktif dalam penugasan, menyelesaikan tugas sesuai dengan SOP[20]. Penerapan indikator keterampilan siswa 

disesuaikan dengan tujuan dari peneliti seperti  aktif dalam bekerja,  bertanggung jawab, saling membantu, 

produktif, dan saling menghargai pendapat satu sama lain. 

Hasil pembelajaran PPKN di sekolah dasar yang baik dan efektif tidak luput dari peranan seorang guru, 

Maka dari itu pentingnya guru dituntut harus mampu menguasai media pembelajaran agar pembelajaran 

menyenangkan, aktif, dan inovatif sehingga siswa tidak akan merasakan kejenuhan atau bosan dalam belajar 

maupun proses  pembelajaran. Hal ini dikuatkan dengan Q.S an- Nahl ayat 44[21]. Penggunaan media power point 

interaktif  ini  sangat  berpengaruh  terhadap  proses  pembelajaran  yang  efektif  di  dalam kelas. Dengan adanya 

media power point interaktif ini sangatlah membantu guru dalam menyampaikan materi dalam pembelajaran[22]. 

Pada media pembelajaran power point interaktif menghubungkan antara unsur suara, gambar, atau vidio sehingga 

mampu menyesuaikan dengan kemampuan gaya belajar anak baik visual, auditori,atau visual- auditori[23]. Namun 

pada kenyataan yang ada di lapangan sebagian sekolah yang kurang maju hampir tidak mampu untuk menggunakan 

media power point interaktif sebagai penunjang membentuk siswa yang memiliki karakter berkolaboratif. 

Permasalahan tersebut disebabkan karena kurangnya sumber dana ekonomi yang belum mencukupi , banyak guru 

yang kurang mampu dalam mengoprasikan teknologi dan juga perlengkapan sarana dan prasarana yang tidak 

lengkap . 

Pada penelitian sebelumnya ditemukan beberapa faktor penghambat yang menyebabkan terjadinya 

pembelajaran yang kurang aktif, efektif dan inovatif dalam pembelajaran sehingga menghambat proses kemampuan 

berkolaboratif pada siswa.  Kurangnya kemampuan guru dalam penggunaan media elektronik seperti media 

pembelajaran power point interaktif, tidak adanya ketertarikan siswa terhadap materi yang disampaikan guru 

sehingga pembelajaran menjadi sangat monoton dan pasif, guru yang selalu menggunakan metode ceramah  tanpa 

bantuan  media apapun  karena  guru  kurang memahami  dan  mengetahui tentang berbagai macam media 

pembelajaran.  Hasil dari penelitian ini bahwa media power point sangat membantu dalam proses pembelajaran yang 

pada awalnya siswa tidak aktif menjadi aktif[24]. Kurangnya pengembangan media slide power point yang efektif 

dalam pembelajaran kebanyakan pada slide power point hanya berupa tulisan yang menjabarkan seperti penjabaran 

dalam buku sehingga siswa bosan akan penampilan pada slide power point tersebut. Adapun hasil penelitian ini 

microsoft power point dapat menarik minat belajar dan perhatian siswa[25]. Penelitian analisis kebutuhan 
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pengembangan media power point interaktif sebagai media pembelajaran memperoleh hasil kurangnya kemampuan 

guru dalam berkreasi mengembangkan media power point sehingga membuat siswa menjadi kurang tertarik[26].  

Pentingnya penggunaan media power point interaktif ini dapat digunakan sebagai cara yang efektif dalam 

proses pembelajaran. Dari beberapa penelitian sebelumnya adapun yang memberikan hasil relevan penggunaan 

media power point ini mampu meningkatkan kemampuan berfikir siswa yang layak untuk digunakan. Harapan 

dikembangkannya media pembelajaran ini untuk meningkatkan pemahaman siswa terutama pada pembelajaran 

pendidikan kewarganegaraan (PPKN), serta mampu membuat siswa bernalar kritis dalam proses  pembelajaran  

sehingga  akan  menumbuhkan  sifat  kolaboratif  dalam  diri  siswa. Media power point ini memiliki peran sebagai 

penyalur pesan, sebagai alat guru untuk menyampaikan informasi penting kepada siswa yang lebih teliti, jelas dan 

menarik. Media power  point  ini  dianggap  cocok  untuk  pembelajaran  anak  sekolah  dasar  yang  masih memiliki 

rasa ingin tahu terhadap sesuatu yang baru, maka untuk memenuhi kebutuhan siswa tersebut guru harus 

mampu merancang, membuat, dan menggunakan media yang kreatif dan inovatif. Media pembelajaran power point 

juga memiliki beberapa kekurangan seperti harus mampu mengoprasikan power point seperti menciptakan desain 

dan ide yang menarik, memakan waktu dalam persiapan penggunaannya, hanya bisa dioprasikan dengan windows, 

sebagian kecil ada beberapa materi yang tidak dapat dijabarkan dalam power point. 

Urgensi  penelitian  ini  untuk meningkatkan kemampuan berkolaborasi dalam pelajaran maupun 

kehidupan sehari-hari. Penelitian ini juga dapat   dijadikan   dasar   oleh   guru untuk mengetahui kemampuan 

berkolaborasi siswa kepada temannya dalam menyelesaikan permasalahan, sehingga ketika hal tersebut terjadi guru 

dapat membimbing siswa yang belum mampu untuk lebih mampu mengembangkan pemikiran kognitif, afektif dan 

psikomotorik siswa agar sesuai dengan tujuan P5 terutama pada elemen karakter berfikir kritis dan bergotong 

royong dengan harapan mampu menciptakan siswa bernalar kritis dan kolaboratif yang  sesuai  dengan  penerapan  

nilai-nilai  pancasila ,  maka  dari  itu  peneliti melakukan implementasi media power point interaktif terhadap 

kemampuan berkolaboratif pada pelajaran pendidikan kewarganegaraan. Penggunaan media tersebut dilakukan agar 

mampu menciptakan suasana pembelajaran yang PAIKEM. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah 

Power Point interaktif  ini mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam berkolaborasi bersama temannya di 

kelas serta implikasi implementasi media power point interaktif terhadap kemampuan berkolaboratif. 

 

II. METODE 

Berdasarkan permasalahan yang diangkat dalam Penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian 

kualitatif deskriptif. Metode penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian  yang  dilakukan  dengan  cara  

pengumpulan  data  kemudian  dianalisis  data tersebut  secara  kritis  dan  menyimpulkan  yang  terjadi  di  

lapangan.  Adapun  alur pengumpulan data kualitatif deskriptif pada gambar dibawah ini sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. alur pengumpulan data kualitatif deskriptif 

 

Objek penelitian ini adalah Implementasi Media Power Point Interaktif dalam meningkatkan kemampuan 

kolaboratif di SDN Simoketawang. Subyek data yang  digunakan  yaitu  wawancara  untuk  guru  kelas  IV  dan  

35  siswa  kelas IV  di  SDN Simoketawang.  Data  sekunder  adalah  data  yang  didapat   melalui   gambar 

dokumentasi  berupa  gambar  lembar  kerja  sebelum  dan  sesudah  penerapan  media power point  interaktif, 

gambar penerapan media power point yang diterapkan guru. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi terstruktur yaitu pengamatan  yang 

sudah didesain secara sistematis. Jadi dengan mengamati peneliti menggunakan instrument penelitian, maka 

peneliti dapat menilai relevan dan tidaknya implementasi power point interaktif dalam meningkatkan kemampuan 

kolaboratif siswa. 

Wawancara yaitu metode pertemuan antara 2 orang buat bertukar informasi serta ide lewat tanya jawab 

yang dicoba secara terstruktur sehingga bisa menolong periset buat menciptakan tujuan dari penelitiannya. 

Dokumentasi yaitu suatu cara untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk dokumen, foto berupa laporan 

dan informasi yang dapat mendukung penelitian. Dokumentasi yang diperoleh dari penelitian ini meliputi data 

modul ajar, foto kegiatan, penerapan media power point yang diterapkan guru. Penelitian kualitatif deskriptif tidak 

memiliki rumus untuk mengolah dan menganalisis data. Penelitian kualitatif deskriptif lebih bersifat deskriptif dan 

naratif yang sesuai berdasarkan kenyataan di lapangan.  
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Adapun teknik   analisis   data   dilakukan   untuk   membuktikan   penelitian   benar-benar dilakukan 

menggunakan trigulasi sumber dan trigulasi metode. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah model 

Miles & Hiberman yang terdiri dari tahapan 1) reduksi data  merupakan  proses  yang  mencakup  kegiatan  

pemilihan,  pemusatan  dan penyederhanaan semua data yang dikumpulkan salama proses pengumpulan dan 

penyusunan laporan penelitian. 2) penyajian data adalah kumpulan informasi yang dikumpulkan  secara  naratif  

tentang sebelum dan sesudah penerapan media power point.   3) penarikan  kesimpulan  dan  klasifikasi.  Untuk  

keabsahan  data  dalam  penelitian   ini dilakukan   triangulasi   dimana   hasil   wawancara   dibandingkan dengan 

hasil pengamatan langsung peneliti selama penerapan media power point interaktif [27]. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Power point interaktif merupakan penayangan slide yang telah berupa menu dan disusun secara interatif 

yang mampu memberikan timbal balik yang telah terprogram dimana dalam power point interaktif ini telah 

dilengkapi dengan teks, grafik, vidio, suara dan objek terkait. Bahkan dalam power point interaktif ini terdapat 

beberapa fitur yang mampu menambah nilai keindahan dan estetika yang berkaitan dengan materi sehingga power 

point interaktif memiliki tujuan untuk menarik minat belajar siswa[12]. Dengan adanya media power point interaktif 

ini diharapkan mampu membantu guru dalam proses pembelajaran di kelas. 

 Implementasi media pembelajaran dalam kelas merupakan hal yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif dan kolaboratif . media pembelajaran merupakan sarana yang 

memudahkan siswa dalam belajar sebab dengan adanya media hal-hal  yang bersifat abstrak dapat menjadi kongkrit 

[28]. Pentingnya media pembelajaran dalam proses belajar mengajar serta memahami bahwa tanpa adanya media 

pembelajaran proses pembelajaran akan monoton, kurang efektif dan siswa mudah jenuh, hal tersebut tentunya 

penting untuk disadari oleh seorang guru[29]. Implementasi media pembelajaran yang diterapkan di SDN 

Simoketawang sangat beragam salah satunya media power point interaktif. Penerapan media power point interaktif 

di SDN Simoketawang dapat berjalan dengan lancar dan menarik tentunya dengan dukungan sarana dan prasarana 

yang memadahi serta pengetahuan guru yang selalu update terhadap kemajuan digitalisasi sesuai dengan 

perkembangan zaman, namun pengimplementasian media pembelajaran di sekolah ini belum diterapkan pada setiap 

proses pembelajaran berlangsung melainkan dalam satu bulan hanya beberapa kali pertemuan. 

 Pada hasil wawancara, observasi dan dokumentasi peneliti menemukan bahwa implementasi media power 

point interaktif terhadap kemampuan berkolaboratif sangat relevan. Penerapan media power point interaktif ini 

sangat membantu terhadap proses pembelajaran yang terjadi. Pengimplementasian media power point interaktif 

sangat menarik dan tentunya mampu menghidupkan suasana kelas. Namun pada kenyataan yang ada penerapan 

media pembelajaran power point interaktif  masih jarang sekali dilakukan karena adanya beberapa kendala yang 

dihadapi oleh guru seperti halnya a. membutuhkan waktu yang lama dalam proses pembuatan media power point 

interaktif b. kurangnya wawasan terhadap teknologi yang semakin maju sesuai dengan perkembangan zaman. 

Pengimplementasian  media power point interaktif yang dilakukan guru SDN Simoketawang  pada kelas IV. Peneliti 

menemukan bahwa media power point interaktif mampu membantu guru dalam meningkatkan sikap berkolaboratif 

siswa. Dalam kegiatan berkolaboratif siswa peneliti akan menerapkan pula perbantuan soal Teka-Teki Silang yang 

disingkat TTS dalam penyebutannya. Hal ini dibuktikan dengan tercapaian indikator dalam berkolaboratif yang 

meliputi 1. Bekerja efektif 2. Tanggung jawab 3. Komunikasi 4. Kerja kelompok. 

1. Indikator Kolaboratif Bekerja Efektif 

Berdasarkan hasil penelitian dalam  indikator kolaboratif bekerja efektif memperoleh hasil siswa 

menunjukkan peningkatan yang tinggi. Adapun kriteria penilaian yang peneliti analisis dalam bekerja efektif 

diantaranya yaitu 1. Mampu memberikan pendapat 2. Mampu memberikan ide-ide dalam berkolompok 3. Mampu 

berkolaborasi menyelesaikan masalah bersama-sama. Menurut Sutrisno elemen bekerja efektif meliputi ketepatan 

waktu dalam menyelesaikan tugas, tercapainya tujuan serta perubahan nyata[33]. Tentunya untuk melihat perubahan 

tersebut dapat disimpulkan ketika peneliti telah melakukan observasi lapangan hingga tahap terakhir. 

Perbandingan sebelum diterapkannya media pembelajaran power point interaktif peneliti menemukan hasil 

bahwa sebelum diterapkannya media power point interaktif siswa berada pada tingkatan yang rendah. Hal ini di 

buktikan pada saat analisis peneliti menemukan banyaknya siswa yang masih belum memenuhi standart kriteria 

peneliti dalam indikator kolaboratif bekerja efektif. Dimana masih banyak siswa masih kesulitan dalam 

menyampaikan ide-ide dan pendapat ketika berkelompok maupun presentasi, terdapat kesulitan ketika 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh guru. Permasalahan tersebut seperti terlambatnya dalam 

menyelesaikan soal dalam berkolaboratif dalam artian tidak tepat waktu serta kurangnya komunikasi antar siswa 

dimana komunikasi ini dominan hanya dilakukan siswa yang dianggap berprestasi dalam kelas tentunya dapat 

diartikan bahwa tujuan dalam pembelajaran belum sepenuhnya tercapai. Shofiana mengakatakan seseorang dapat 

dikatakan efektif apabila  seseorang melakukan kegiatan yang menimbulkan dampak atau akibat yang dilakukan 

hingga mencapai tujuan dari apa yang dilakukannya[30]. 
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Menurut Widiawati mengutip teori dari Abidin menyatakan efektivitas pembelajaran adalah standart 

kualitas pendidikan dalam pembelajaran guru untuk mencapai tujuan pembelajaran, tentunya hal ini dapat dilihat 

setelah adanya efektivitas pembelajaran[31]. Untuk mencapai tujuan pembelajaran dibutuhkannya suatu media 

sebagai alat mentransfer ilmu dari guru kepada siswa. Dengan adanya media mampu memberikan pengalaman yang 

nyata serta mampu memberikan banyak dampak positif bagi siswa[32]. Namun pada kenyataan yang ditemukan 

peneliti dilapangan masih sedikitnya penerapan media yang dilakukan guru tak jarang terkadang guru hanya 

menerapkan media dalam sebulan empat sampai lima kali pertemuan tentunya hal ini berdampak pada tujuan 

pembelajaran yang tidak maksimal dicapai dikarenakan banyak siswa yang merasa bosan. 

Berdasarkan teori dan kenyataan yang peneliti temukan di lapangan setelah diterapkannya media power 

point interaktif peneliti menemukan hasil siswa kelas 4 SDN Simoketawang mampu menyampaikan ide-ide dalam 

berkolaborasi bersama dengan teman sekelompoknya dalam penyelesaian soal-soal quiz pada slide power point 

interaktif yang ke 20 sampai 32 dimana pada saat berkolaborasi siswa mampu bekerjasama dan bertukar pendapat 

dengan baik dan tertib serta mampu menyampaikan ide-ide dalam berkolaboratif. Sikap percaya diri siswa mulai 

terlihat ketika antar kelompok saling berdiskusi dan menyanggah pendapat saat berpresentasi. Siswa dengan lancar 

berdiskusi dan berkomunikasi serta terdapat sebagian besar siswa telah mengalami peningkatan dalam 

berkomunikasi. Dengan adanya peningkatan sebelum dan sesudah diterapkannya media power point interaktif 

terhadap siswa dengan demikian dapat dikatakan bahwa implementasi media power point interaktif mampu 

meningkatkan sikap berkolaboratif siswa dalam indikator bekerja efektif. 

2. Indikator Kolaboratif Tanggung Jawab 

Menurut Riga Z.N mengatakan tanggung jawab merupakan prilaku yang harus dimiliki individu dimana 

tanggung jawab merupakan nilai moral yang amat penting dalam kehidupan. Memiliki konsekuensi baik buruknya 

suatu tindakan baik individu maupun kelompok[33]. Namun berdasarkan hasil observasi peneliti yang dilakukan di 

lapangan masih terdapat sebagian dari siswa yang kurang sadar akan rasa tanggung jawab yang dimilikinya. Dimana 

masih terdapat siswa yang terlambat dalam masuk kelas dan dalam menyelesaikan tugas yang di berikan guru. 

Manfaat tanggung jawab diantaranya 1. Orang lain akan memberikan kepercayaan secara penuh 2. Akan 

disegani dan dihormati 3. Memberikan dampak pada diri sendiri dengan meningkatnya rasa percayadiri. Dengan 

adanya tanggung jawab seseorang tidak akan dengan mudah rapuh dalam menyikapi permasalahan yang ada namun 

akan menjadi lebih kuat dan memberikan jalan keluar terhadap permasalahan yang dihadapi. seseorang yang 

memiliki rasa bertanggung jawab akan berhati-hati dan cermat dalam menyelesaikan tugas serta berani mengakui 

kesalahan dan memberikan perbaikan dengan lebih baik merupakan kunci kesuksesan [34]. 

Bentuk tanggung jawab dapat ditunjukkan dengan perilaku siswa yang tepat waktu dalam menyelesaikan 

soal, mengikuti proses pembelajaran hingga tuntas baik dalam bekerja secara individu maupun kelompok[33]. Pada 

kenyataannya di lapangan dengan teori yang ada peneliti menemukan beberapa kesamaan diantaranya terdapat 

beberapa siswa yang menyelesaikan tugas dengan tepat waktu, menyimak penjelasan guru serta mengikuti proses 

pembelajaran hingga tuntas, mampu disiplin dalam manajemen waktu yang diberikan guru[33]. Namun, peneliti 

juga masih menemukan 15 siswa dari 35 total jumlah siswa di SDN Simoketawang yang kurang bertanggung jawab 

dalam proses pembelajaran, siswa tidak menyelesaikan tugasnya terutama pada tugas kelompok, siswa masih kurang 

memperhatikan ketika guru menjelaskan di kelas. Hal itu disebabkan karena kebosanan dalam proses pembelajaran 

yang dilakukan guru tanpa adanya media sebagai perbantuan belajar serta terdapat siswa yang mengandalkan 

temannya dalam berkolaborasi. Maka dapat dikatakan bahwa tanggung jawab yang dimiliki siswa masih kurang. 

Adapun hasil yang didapatkan peneliti dalam indikator bertanggung jawab memiliki kualitas peningkatan 

nilai yang tinggi setelah diterapkannya media pembelajaran power point interaktif. Peningkatan yang dilakukan 

siswa SDN Simoketawang kelas IV setelah diterapkannya media power point interaktif yaitu 1. Mampu 

menuntaskan tugas dengan baik dan tepat waktu. Dalam kegiatan berkolaboratif yang dilakukan siswa dalam soal 

quiz pada media power point interaktif mampu menyelesaikan quiz tepat waktu dan tertib serta mendapatkan hasil 

rata-rata diatas KKM dengan jujur, kerjasama, kompak serta antusias dalam membantu anggota kelompoknya 

menjawab soal quiz. 2. Siswa kelas IV SDN Simoketawang mampu berkolaboratif dengan keadaan kelompoknya 

masing-masing dengan dibuktikannya setiap anggota memiliki rasa tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas 

yang berupa soal Tanya jawab. 

Dalam hasil observasi peneliti menemukan sikap berkolaboratif yang tinggi, saling membantu antar sesama 

anggota kelompok, saling support serta membantu salah satu anggota kelompoknya yang kurang mengerti dengan 

menjelaskan secara baik sehingga kegiatan berkolaboratif dalam soal tanya jawab yang diberikan dapat diselesaikan 

dengan tepat waktu. Indikator kolaboratif ini juga ditunjukkan siswa dalam menuntaskan tugas TTS yang diberikan 

guru siswa mampu menyelesaikannya dengan penuh antusias, serius, serta setiap kelompok kompak dalam 

berkolaboratif seperti contoh ketika salah satu anggota kelompoknya tidak bisa menjawab pertanyaan yang 

diberikan maka anggota yang lainnya siap membantu dalam menjawab guna membantu kelompoknya dalam 

menjawab pertanyaan tersebut. 
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3. Indikator Kolaboratif Komunikasi 

Dalam indikator ketiga ini siswa diharapkan mampu menguasai keterampilan komunikasi. . Keterampilan 

komunikasi merupakan keterampilan berkomunikasi, menyuarakan pemikiran, gagasan, ide, pengetahuan dan 

informasi baru yang disampaikan kepada orang lain baik berupa tulisan, ucapan, gambar, angka, grafis dan lain 

sebagainya[35]. Dalam hasil observasi peneliti menemukan beberapa siswa yang masih kurang percaya diri dan 

merasa malu dalam berkomunikasi. Namun, terdapat pula beberapa siswa yang sudah mahir dalam berkomunikasi. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi kurangnya rasa percaya diri dalam berkomunikasi diantaranya keterlambatan 

siswa dalam kemampuan membaca, memahami materi pembelajaran sehingga pada dampaknya ketika berkolaborasi 

siswa kurang percaya diri dan hanya sedikit berinteraksi. Menurut Desi D.P komunikasi merupakan proses yang 

memiliki timbal balik antara yang menyampaikan dan yang menerima pesan dengan tujuan tertentu. Proses tersebut 

dapat berupa pembentukan, penyampaian, penerimaan, dan pengolahan pesan antara individu atau kelompok[36]. 

Menurut teori komunikasi dapat berjalan dengan efektif jika antara pembawa informasi mampu 

menyampaikan informasinya dengan baik[37]. pesan dapat tersampaikan sesuai sasaran serta penerima informasi 

mampu memahami apa yang disampaikan, mampu menyampaikan pesan dengan baik dalam mengolah kata serta 

lancar dalam penyampaian dan mampu menarik perhatian[38]. Pada tahapan proses berkolaborasi dalam 

penyelesaian tugas TTS yang di berikan guru siswa menunjukkan sikap kolaborasi yang berbeda-beda terdapat 20 

siswa aktif berkomunikasi, 10 siswa jarang dan 5 siswa tidak aktif dalam berkomunikasi dengan teman 

sekelompoknya. 

Dalam komunikasi efektif terdapat beberapa aturan dalam berkomunikasi yang disebut REACH yaitu 

Respek merupakan sikap saling menghormati antara penyampai pesan maupun penerima pesan baik secara individu 

atau kelompok. Empati merupakan sikap mampu menempatkan diri sesuai kondisi serta mampu memahami dan 

mengerti terhadap keadaan yang ada sehingga pesan akan lebih mudah tersampaikan. Audible adalah pesan yang di 

sampaikan dapat dimengerti atau didengar dengan baik, Clarity bermakna kejelasan dimana penyampai pesan harus 

jelas dalam menyampaikan pesan atau informasi kepada individu atau kelompok agar tidak menimbulkan makna 

yang berbeda, dan humble merupakan sikap ramah dan rendah hati dimana sikap ini berhubungan dengan point 

pertama (respek) dengan harapan antara penyampai pesan dan penerima pesan mampu menghargai sesama[39]. 

Pada kenyataan yang ada antara teori di atas dan keadaan lapangan masih mengalami perbedaan dimana 

siswa kelas 4 SDN Simoketawang beberapa siswa masih memiliki kelemahan dalam komunikasi efektif. Beberapa 

siswa masih merasa malu dalam berkoordinasi sesama teman dalam kelompok, masih adanya rasa kurang percaya 

diri dalam individu siswa sehingga dapat dikatakan belum sepenuhnya mampu menerapkan REACH dalam 

berkolaboratif. Dalam menyampaikan ide atau pendapat masih terdapat siswa yang terbata-bata dalam 

berkomunikasi. Tidak adanya media sebagai perantara dalam penyampaian pesan atau informasi materi membuat 

siswa sulit dalam memahami hal tersebut. Sebelum diterapkannya media power point interaktif siswa masih 

memiliki rasa kurang percaya diri dalam berpresentasi baik secara berkolaboratif maupun individu dalam bercerita 

di depan kelas, terbata-bata dalam mengolah kata dan kurang mampu dalam menyangga maupun menjawab 

pertanyaan temannya. 

Setelah diterapkannya media power point interaktif siswa kelas IV SDN Simoketawang mampu 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi dalam indikator ini. Saat presentasi siswa menjadi percaya diri dalam 

menyampaikan gagasan atau informasi yang diperoleh kepada teman lainya. Mampu menyampaikan dengan baik, 

lancar dan lugas. Masing-masing anggota kelompok mampu menjawab dengan baik saat presentasi dan mampu 

berkoordinasi dengan baik saat proses Tanya jawab antar kelompok berlangsung. Pada kegiaatan berkolaborasi 

dalam menyelesaikan problem yang diberikan guru peneliti menemukan hasil bahwa siswa juga mampu 

berkomunikasi dengan baik antar anggota serta mampu mengondisikan suasana dalam kelompok masing-masing. 

4. Indikator Kolaboratif Kerja Kelompok 

Pada hasil observasi yang peneliti lakukan pada indikator kolaboratif kerja kelompok peneliti membentuk 

siswa menjadi 5 kelompok dimana setiap kelompok terdiri dari 7 anggota kelompok. Kerja kelompok merupakan 

kegiatan yang dilakukan dua orang atau lebih dengan bertukar pikiran, pengalaman atau gagasan dengan tujuan 

mampu menyelesaikan masalah dengan mudah dan tepat. Dengan adanya kerja kelompok pekerjaan akan lebih 

mudah dikerjakan dan cepat selesai, mampu menambah wawasan dengan banyaknya sumber yang bertukar pikaran 

sehingga masalah akan cepat terselesaikan. 

Dalam bekerja kelompok harus melibatkan banyak pihak dimana setiap pihak diharapkan aktif dalam 

bekerja, fokus dalam bekerja, dan mampu menghargai serta saling membantu dalam penuntasan masalah[40]. 

Namun kenyataan yang ada di lapangan peneliti masih menemukan beberapa perbedaan dalam proses penerapannya 

dimana siswa masih kurang fokus ketika guru menjelaskan materi, bermain bersama temannya pada saat proses 

pembelajaran berlangsung, kurang memperhatikan guru ketika guru memberikan instruksi dalam berkelompok 

sehingga pada saat proses kerja kelompok siswa menjadi kurang aktif dalam bertukar pendapat serta pekerjaan 

belum tertuntaskan. 
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Dengan adanya permasalahan yang peneliti temui di lapangan maka peneliti melakukan percobaan dengan 

membentuk siswa menjadi 5 kelompok dimana setiap kelompok terdiri dari 7 anggota kelompok. Pada kegiatan 

bekerja kelompok siswa diberikan permasalahan berupa soal TTS yang harus diselesaikan dengan jangka waktu 

yang telah ditentukan. Dalam bekerja kelompok adapun yang harus terpenuhi sebagai standar tercapainya proses 

kerja kelompok yang baik dalam penelitian ini ialah setiap anggota aktif dalam berpendapat, mampu berkoordinasi 

dengan baik, mampu menyelesaikan problem yang diberikan dengan tepat waktu serta mampu bekerjasama dengan 

baik. 

Pada indikator keempat ini peneliti menemukan hasil bahwa siswa kelas IV SDN Simoketawang mampu 

berkolaboratif dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan adanya penerapan media power point interaktif siswa mampu 

menyelesaikan problem pengerjaan soal quiz pada slide ke 20 hingga 32 yang diberikan guru dalam media power 

point interaktif dengan baik dan seksama, siswa menjadi aktif berdiskusi dalam kelompoknya, mampu saling 

menanggapi serta mempertimbangkan jawaban dalam problem yang diberikan guru. Dalam kegiatan berkelompok 

siswa saat penugasan TTS siswa mampu saling berkoordinasi membagi tugas masing-masing anggota dan masing-

masing anggota terbukti mampu menyelesaikan tugasnya dengan baik. Adapun anggota kelompok yang kurang baik 

dalam penuntasan tugasnya maka akan segera dibantu oleh anggota kelompok yang telah selesai melakukan 

tugasnya sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan adanya penerapan media power point interaraktif mampu 

membantu siswa dalam menguasai indikator kolaboratif kerja kelompok. 

Adapun dengan diterapkannya media power point interaktif mampu meningkatkan nilai siswa kelas IV 

SDN Simoketawang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Data Nilai Siswa Sesuai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 

 

Berdasarkan gambar diatas bahwa setelah diterapkannya media power point interaktif siswa mampu 

menuntaskan pekerjaan yang diberikan guru berupa soal Tanya jawab dan quiz dalam media power point interaktif 

yang dilakukan secara berkolaboratif dengan kelompoknya memperoleh hasil 83% di atas KKM, 12% di bawah 

KKM dan 14% setara KKM. Dimana standart Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) memiliki nilai 75. 

 VII. SIMPULAN 

Dengan adanya media power point interaktif kemampuan berkolaboratif siswa meningkat dengan indikator 

sebagai berikut : 1. Siswa mampu bekerja efektif dengan bertukar ide, pendapat, pandangan serta wawasan masing-

masing dengan baik. 2.Pada indikator tanggung jawab siswa juga menunjukkan perkembangan yang tinggi siswa 

mampu bertanggung jawab dengan keadaan kelompoknya. 3. Dalam indikator komunikasi siswa telah mampu 

prensentasi dan bercerita didepan kelas dengan baik, lancar dan lugas. 4. Pada Indikator terakhir yakni kerja 

kelompok mendapatkan hasil riset bahwa kemampuan berkolaboratif siswa dengan indikator kerja kelompok 

meningkat. Dibuktikan dengan adanya penyelesaian problem yang dilakukan dengan tingkat sangat memuaskan. 

Dengan tercapainya keempat indikator berkolaboratif di atas dengan hasil riset yang tinggi maka dapat disimpulkan 

bahwa implementasi media power point interaktif mampu meningkatkan kemampuan berkolaboratif siswa. dengan 

tercapainya keempat indikator tersebut berimplikasi positif mampu meningkatkan nilai siswa dominan di atas KKM. 
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